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Abstrak
 

Perkawinan anak merupakan salah satu pelanggaran hak anak yang dapat berdampak bagi kesehatan

reproduksi, risiko mengalami kekerasan dan dampak psikologis, sosial ekonomi serta bagi bayi/anak yang

dilahirkan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran perkawinan anak di Kabupaten Pekalongan

dan faktor-faktor yang berkontribusi. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Sampel sebanyak

370 perempuan berusia 20-24 tahun dari 30 desa di 8 kecamatan yang dipilih secara acak dari 19 kecamatan

di Kabupaten Pekalongan. Teknik sampling yang digunakan adalah Probability Proportional to Size (PPS) 3

tahap. Data dikumpulkan dengan cara wawancara. Proporsi perkawinan anak perempuan di Kabupaten

pekalongan sebesar 8,6% dan 0,54% di antaranya merupakan perkawinan pertama yang terjadi sebelum usia

15 tahun. Prevalensi perkawinan anak tertinggi ditemukan di Kecamatan Lebakbarang (28,6%),

Kandangserang (20,6%) dan Doro (17,5%). Tingkat pendidikan merupakan faktor yang berhubungan

dengan perkawinan anak di Kabupaten Pekalongan, sedangkan pengetahuan, pengaruh teman sebaya dan

lokasi tempat tinggal merupakan faktor konfonding. Perempuan berpendidikan rendah memiliki

kemungkinan untuk mengalami perkawinan anak 53 kali dibanding perempuan berpendidikan tinggi setelah

dikontrol oleh pengetahuan, pengaruh teman sebaya dan lokasi tempat tinggal (OR= 53,27; 95% CI = 7,03 -

403,81). Diperlukan program pencegahan perkawinan anak dari Pemerintah Kabupatan Pekalongan serta

peningkatan akses pendidikan yang merata untuk tingkat SMA/sederajat khususnya di Kecamatan

Lebakbarang, Kandangserang dan Doro.

......Child marriage is a violation of children's rights that has several impacts on reproductive health, the risk

of experiencing violence and psychological impact, the babies/children being born, and socio-economic. The

aim of the research is to find out the prevalence of child marriage in Pekalongan Regency and the

contributing factors. This study used a cross-sectional research design. Sample of 370 women aged 20-24

years from 30 villages in 8 sub-districts were randomly selected from 19 sub-districts in Pekalongan

Regency. The sampling technique is 3 stage Probability Proportional to Size (PPS). Data were collected by

interview. The proportion of child marriage in Pekalongan Regency was 8.6%, of which 0.54% of them had

their first marriages before they were 15 years old. The highest prevalence of child marriage was found in

these sub-districts: Lebakbarang (28.6%), Kandangserang (20.6%) and Doro (17.5%). Level of education is

a factor related to child marriage in Pekalongan Regency, while knowledge, peer influence and location of

residence are confounding. Women with low education are 53 times more likely to experience child

marriage than women with higher education after controlling for knowledge, peer influence and location of

residence (OR= 53.27; 95% CI = 7.03 - 403.81). The Government of Pekalongan Regency needs to develop

a program to prevent child marriage and increase access to high school education level, especially in

Lebakbarang, Kandangserang and Doro sub-district.
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